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Depresi merupakan beban penyakit yang memberikan pengaruh pada 
orang di seluruh dunia. Depresi dapat menyebabkan bunuh diri. 
Hampir 1 juta nyawa hilang setiap tahun karena bunuh diri. Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menunjukkan bahwa 
prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukkan dengan 
gejala-gejala depresi dan kecemasan adalah sebesar 6% (dari 37.728 
orang) untuk usia 15 tahun keatas. Depresi adalah gangguan mood 
yang ditunjukkan dengan adanya perasaan sedih, putus asa, pesimis, 
hingga menimbulkan perasaan untuk bunuh diri, hilangnya 
ketertarikan/minat dalam melakukan kegiatan sehari-hari, dan ada 
gejala somatik seperti berubahnya nafsu makan dan pola tidur. 
Etiologi dari depresi sampai saat ini masih belum jelas. Tidak ada teori 
atau hipotesis yang mampu menjelaskan secara pasti penyebab dari 
depresi. Namun, beberapa studi mengungkapkan bahwa ada 2 teori 
yang mendasari yakni teori biologikal dan teori psikososial. Teori 
biologikal meliputi genetik (genetics), pengaruh biokimia 
(biochemical influences), dan gangguan neuroendokrin 
(neuroendocrine disturbances). Sedangkan pada teori psikososial 
meliputi, teori psikoanalitikal (psychoanalytical theory), teori 
pengetahuan (learning theory), teori kehilangan objek (object loss 
theory), teori kognitif (cognitive theory) 
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     Jika seseorang dapat mengenali, meregulasi dan mengelola emosi 
yang muncul, maka persoalan yang terjadi dalam kehidupannya dapat 
dengan mudah terselesaikan. Kemampuan untuk mengenali perasaan, 
meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya, serta mengendalikan perasaan 
secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan 
intelektual didefinisikan sebagai kecerdasan emosional. Menurut 
Mark Davis aspek-aspek yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
adalah mengenali emosi, memahami emosi, mengatur emosi, dan 
menggunakan emosi.  
     Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
obesrvasional analitik. Metode penelitian yang digunakan adalah 
cross sectional, pengambilan data variabel hanya dilakukan satu kali 
dan tidak melakukan tindak lanjut terhadap pengukuran yang 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
kecerdasan emosional dengan derajat depresi pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
angkatan 2014 – 2016. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah probability sampling yaitu stratified random sampling. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 50% angkatan 2014, 25% 
angkatan 2015, dan 25% angkatan 2016. 
     Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 – 15 September 2017 
di ruang OSCE 7 lantai 2 gedung bagian timur kampus Pakuwon City. 
Dari total subyek penelitian sebanyak 120 mahasiswa yang terdiri dari 
42 (35%) mahasiswa laki-laki dan 78 (65%) mahasiswa perempuan. 
Kecerdasan emosional mahasiswa diukur menggunakan kuesioner 
kecerdasan emosional dengan kategori berdasarkan nilai tertinggi dan 
terendah hasil penelitian sehingga didapatkan kategori bahwa dari 120 
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mahasiswa, sebanyak 57 (47,5%) mahasiswa dengan kategori tinggi, 
52 (43,33%) mahasiswa dengan kategori sedang, dan 11 (9,17%) 
mahasiswa dengan kategori rendah. Derajat depresi pada mahasiswa 
diukur dengan BDI II dan diapatkan hasil sebanyak 79 (65,83%) 
mahasiswa tidak depresi, 29 (24,17%) mahasiswa depresi ringan, 6 
(5%) mahasiswa depresi ringan, dan 6 (5%) mahasiswa depresi berat. 
     Hasil dari penelitian ini didapatkan angka signifikansi sebesar 
0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional dengan derajat depresi. Kemudian pada nilai 
correlation coefficient kecerdasan emosional dengan derajat depresi 
menunjukkan angka sebesar -0,625 yang berarti terdapat hubungan 
yang negatif dan kuat. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
kurangnya jumlah responden laki-laki yang menyebabkan 
perbandingan responden antara laki-laki dan perempuan tidak 
sebanding. Kemudian dalam penelitian ini peneliti hanya membahas 
pengaruh kecerdasan emosional secara keseluruhan tanpa memandang 
pengaruh setiap komponen terhadap derajat depresi. 
     Kesimpulan dari penelitian ini tentang hubungan kecerdasan 
emosional dengan derajat depresi pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya angkatan 
2014 – 2016 didapatkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) penelitian 
diterima dan hipotesis null (H0) ditolak. Berdasarkan hasil dari 







Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Derajat Depresi pada 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya 





Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menunjukkan bahwa 
prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukkan dengan 
gejala-gejala depresi dan kecemasan adalah sebesar 6% (dari 37.728 
orang) untuk usia 15 tahun keatas. Menurut World Health 
Organization (WHO), depresi merupakan beban penyakit yang 
memberikan pengaruh pada orang di seluruh dunia. Depresi dapat 
menyebabkan bunuh diri. Hampir 1 juta nyawa hilang setiap tahun 
karena bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan 
kecerdasan emosional dengan derajat depresi pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
angkatan 2014 – 2016. Penelitian ini menggunakan studi 
observasional analitik dengan metode cross sectional. Analisis 
penelitian ini menggunakan uji kolerasi Spearman untuk mengetahui 
hubungan antar variabel. Sampel yang dianalisis dalam penelitian ini 
sebanyak 120 mahasiswa. Interpretasi hasil kecerdasan emosional 
dalam penelitian ini menggunakan nilai tertinggi dan terendah dari 
hasil penelitian dengan kuesioner kecerdasan emosional. Derajat 
depresi pada mahasiswa diukur dengan BDI II. Hasil dari analisis 
didapatkan hubungan signifikan (p = 0,000) yang negatif dan kuat (-
0,625) antara kecerdasan emosional dengan derajat depresi pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya angkatan 2014 – 2016. Dari penelitian ini diharapkan 
mahasiswa dapat mempertimbangkan pentingnya kecerdasan 
emosional. 
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Basic Health Research (Riskesdas) in 2013, shows that the prevalence 
of emotional mental disorders shown with symptoms of depression 
and anxiety is 6% (from 37.728 persons) for age 15 and above. 
According to World Health Organization (WHO), depression is a 
burden of disease that affects people worldwide. Depression can lead 
to suicide. Nearly 1 million lives lost each year due to suicide. The 
study aims to examine the correlation between emotional intelligence 
with the degree of depression in medical college students. This 
research uses analytic observational study with cross sectional 
method. The analysis of this study using spearman correlation test to 
determine the relationship between variables. The samples analyzed 
in this study were 120 students. Interpretation of the result of 
emotional intelligence in this study using the highest and the lowest 
score of research results with emotional intelligence questionnaire. 
The degree of depression in students is measured by BDI II. The 
results of the analysis obtained a significant (p = 0,000) negative and 
strong (-0,625) correlation between emotional intelligence with the 
degree of depression in medical college student Catholic University 
Widya Mandala grade 2014 – 2016. From this study is expected that 
students can hone their emotional From this study is expected that 
students may consider the importance of emotional intelligence. 
 
Keywords: Emotional intelligence, degree of depression, students. 
  
